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SUMMARY

LITA RAMADANI The Effect of Seed Nutrient Priming to the Early Growth of
Rice under Submergence Stress Condition. (Supervised by RUJITO AGUS
SUWIGNYO and ERIZAL SODIKIN).

The aim of this study was to observe the effects of nutrient priming to
growth of rice under submergence stress . This research was conducted on Januari
until April 2018 in soaking tub and greenhouse at Agriculture faculty, Sriwijaya
University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatera. The experiment used
Completely Randomized Design with five treatments and three replications. The
first treatment was without priming and without submergence stress, second
treatment was without priming with submergence stress, and for third to fifth
treatments consisted of 3 nutrients, ZnSO,4.7H,0, H3;BO3; and KH,PO, with
submergence stress. The variables observed were germination, shoot length, fresh
weight seedling and root, root length, dry weight seedling and root, leaves
number, leaves chlorophyl, and shoot root ratio. The result showed that the
nutrient priming used in this study had the ability of each to the observed
parameter and treatments which gave the best effects on submergence stress were
of Zn and B, whereas P only affected root growth and leaves chlorophyl.
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RINGKASAN

LITA RAMADANI. Pengaruh Nutrient Priming Benih terhadap Pertumbuhan
Awal Padi pada Kondisi Cekaman Terendam. (Dibimbing oleh RUJITO AGUS
SUWIGNYO and ERIZAL SODIKIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nutrient priming
terhadap pertumbuhan awal padi (Oryza sativa L) pada kondisi cekaman
terendam. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai April 2018 di di dua
tempat percobaan yaitu di bak perendaaman dan di rumah kaca Jurusan Budidaya
Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatra
Selatan. Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 5
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan pertama adalah tanpa priming dan tanpa
cekaman terendam, perlakuan kedua adalah tanpa priming dengan cekaman
terendam, dan perlakuan ketiga sampai kelima menggunakan 3 unsur hara yaitu
ZnS04.7H,0, H3BO; dan KH,PO, yang diikuti dengan cekaman terendam.
Peubah yang diamati meliputi daya kecambah, panjang tajuk, berat segar bibit dan
akar, panjang akar, berat kering bibit dan akar, jumlah daun, klorofil daun, dan
rasio tajuk akar. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan nutrient priming
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan masing-masing dalam
parameter yang diamati dan yang memberikan pengaruh terbaik pada kondisi
cekaman terendam adalah perlakuan nutrient priming Zn dan B, sedangkan P
hanya berpengaruh terhadap pertumbuhan akar dan klorofil daun.

Kata kunci : Padi, Nutrient priming, Cekaman terendam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman penghasil beras yang menjadi
sumber karbohidrat utama bagi masyarakat Indonesia. Beras mempunyai peran
dalam memenuhi sekitar 45 % food intake atau sekitar 80 % sumber karbohidrat
utama dalam pola konsumsi masyarakat Indonesia (Nurmalina, 2007). Dalam
usaha meningkatkan produksi padi ada beberapa hal yang dapat dilakukan, salah
satu nya yaitu dengan memanfaatkan lahan marjinal, seperti lahan rawa lebak dan
rawa pasang surut, sebab saat ini lahan marjinal belum diupayakan secara optimal
untuk memenuhi dan dapat mencukupi kebutuhan pangan nasional.

Lahan rawa semakin penting peranannya dalam upaya mempertahankan
swasembada beras dan mencapai swasembada bahan pangan lainnya, lahan rawa
juga merupakan salah satu alternatif lahan yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai kegiatan produksi pertanian, walaupun banyak kendala yang dihadapi
dalam membuat lahan-lahan tersebut menjadi produktif, pemanfaatan lahan ini
telah memberikan kontribusi yang berarti dalam sistem ketahanan pangan nasional
(Suwignyo, 2007)

Guna memantapkan peningkatan produksi, petani harus menerapkan
teknologi yang bersifat spesifik lokasi, salah satunya dengan perbaikan sistem
tanam yaitu “Tabela” (tanam benih langsung). Tabela memiliki beberapa
keunggulan diantaranya terjadi efektivitas dan efisiensi karena waktu tanam cepat,
tenaga tanam sedikit dan biaya tanam bisa dikurangi serta pemupukan lebih
efisien dan mudah karena dilakukan pada larikan saja, pengamatan dan
pengendalian OPT (organisme pengganggu tanaman) lebih mudah dilaksanakan.

Pada saat musim hujan, penebaran benih padi di lahan rawa pasang surut
dengan sistem Tabela rentan mengalami kondisi cekaman terendam pada awal
pertumbuhan, karena dalam sistem budidaya padi pada lahan rawa, kendala yang
dihadapi petani adalah masih sulit diprediksinya tinggi genangan air, sehingga
petani dapat menghadapi resiko cekaman terendam pada fase pertumbuhan

vegetatif, mengingat lahan rawa pasang surut merupakan lahan rawa yang
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dipengaruhi oleh pasang dan surut nya air laut (Puslitbangtanak, 2003), hal ini
akan menyebabkan tanaman yang baru berkecambah dapat terendam air, sehingga
banyak benih yang membusuk dan mati. Adapun upaya untuk meningkatkan
ketahanan varietas benih terhadap cekaman atau lingkungan yang suboptimum
adalah dengan perlakuan priming.

Priming merupakan suatu metode dengan merendam benih padi dalam
suatu larutan dalam jangka waktu tertentu, kemudian benih padi tersebut
dikeringkan terlebih dahulu hingga mencapai kadar air benih yang normal, untuk
dapat dilakukan penyimpanan terlebih dahulu sebelum di lakukan proses
penanaman (Farooq et al ., 2007). Menurut Ashraf dan Foolad (2005) Perlakuan
priming pada benih merupakan salah satu alternatif meningkatkan ketahanan
kecambah terhadap kondisi lingkungan tumbuh yan kurang optimum

Nutrien priming merupakan priming benih dengan menggunakan larutan
nutrisi yaitu dengan pemberian unsur hara, baik unsur hara makro ataupun unsur
hara mikro. Pada penelitian ini unsur hara yang di gunakan yaitu Zn, B, dan P,
seperti priming benih padi yang lakukan oleh Sulaiman et al (2016) dengan cara
merendam benih padi dengan larutan Zn pada konsentrasi 0, 2.5, dan 5.0 mM
selama 24 jam, hasilnya bahwa genotipe yang tidak toleran pada cekaman
terendam memiliki karakter pertambahan panjang yang lebih besar selama
cekaman terendam dan mempunyai berat kering, karbohidrat batang dan klorofil
daun yang lebih rendah dari genotipe yang toleran, varietas lokal dan nasional
yang tidak toleran pada cekaman terendam dapat ditingkatkan toleransinya
melalui perlakuan priming dengan 50 mM Zn. Menurut Prom-u-thai dan
Rerkasem (2011), perlakuan perendaman benih padi dalam larutan Zn sebelum
benih disemai pada konsentrasi 5.0 mM dapat meningkatkan jumlah benih yang
berkecambah dan meningkatkan vigor bibit.

Priming benih jagung dan kedelai telah dilakukan oleh Imran (2012),
dengan cara merendam benih jagung dan kedelai pada 4 mM Zn + 2 mM Mn,
hasilnya adalah biomas tajuk dan akar pada bibit berumur 4 minggu, paling tinggi
dibanding perlakuan priming dengan air, boron dan fosfor. Rehman et al. (2012)
melaporkan perlakuan priming benih dengan Zn pada padi lebih praktis dari pada
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pemberian Zn melalui media tanah, karena dapat menghemat jumlah Zn yang
diaplikasikan.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nutrient priming

terhadap pertumbuhan awal padi pada kondisi cekaman terendam.
1.3. Hipotesis

Perlakuan priming menggunakan Zink diduga berpengaruh lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan menggunakan Boron, dan Posfor.
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